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ABSTRACT

This study aims to produce a Student Digital Book Based on Interactive Picture
Story Indonesian Material in Grade IV Elementary Schools that is theoretically valid.
The research was conducted using the ADDIE development model (Analysis,
Design, Development, Implementation, and Evaluation). The results of the
validation of the developed media are 89% of language experts, 85% of media
experts, and 90% of practitioner experts. The results of the value of the student
response guestionnaire amounted to 85.27%. Field Test ResultsPre Test andPost
Test was 85.6%. From the average expert validation scores, student response
questionnaires, and field trials Pre Test and Post Test produced, the developed
media can be categorized as valid or very feasible to be applied without revision.

Keyword: PPT Interactive Books, Picture Story-Based Books, Students' Interest in
Reading

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan Buku Digital Siswa Berbasis Cerita
Bergambar Interaktif Materi Bahasa Indonesia di Kelas IV Sekolah Dasar yang valid
secara teoretis. Penelitian dilakukan dengan menggunakan model pengembangan
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation). Hasil
nilai dari validasi media yang dikembangkan adalah dari ahli Bahasa 89%, ahli
media 85%, dan ahli praktisi 90%. Hasil nilai dari kuesioner respon siswa adalah
sebesar 85,27%. Hasil Uji Lapangan Pre Test dan Post Test adalah sebesar 85,6%.
Dari rata- rata skor validasi ahli, kuesioner respon siswa, dan uji coba lapangan Pre
Test dan Post Test yang dihasilkan maka media yang dikembangkan dapat
dikategorikan valid atau sangat layak untuk diterapkan tanpa revisi.

Kata Kunci: Buku Interaktif PPT, Buku Berbasis Cerita Bergambar, Minat Baca
Siswa

A. Pendahuluan efisien dalam kehidupan. Iimu

llmu merupakan kumpulan pengetahuan serta teknologi tidak

wawasan yang terorganisir dengan
cara analitis yang diperoleh lewat
penyelidikan ataupun riset, sebaliknya
teknologi merupakan penerapan ilmu

buat memecahkan permasalahan

bisa dipisahkan serta sudah terdapat
semenjak Abad Pertengahan.
Semenjak saat itu, ilmu pengetahuan
bertumbuh cepat sampai merambah

masa  digital.  Kurikulum  yang
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menyangkut  pengembangan  isi

ataupun modul pembelajaran,
pemakaian  strategi serta  alat
pembelajaran, dan pemakaian sistem
evaluasi ialah  kemajuan ilmu
pengetahuan serta teknologi yang
berakibat langsung kepada kemajuan
kurikulum di masa digital saat ini. Oleh
sebab itu, pengembangan kurikulum
dengan cara tidak langsung menuntut
supaya dunia pendidikan
memperlengkapi peserta ajar dengan
keahlian memecahkan permasalahan
yang timbul dari kemajuan ilmu
pengetahuan serta teknologi. Tidak
hanya itu, kemajuan itu pula
digunakan buat memecahkan
permasalahan pembelajaran. Hal ini
sejalan dengan peraturan perundang-
undangan tentang
tematik pada  Kurikulum  2013.
Menurut Permendikbud No. 66 Tahun

2013, kurikulum 2013 Mendidik

pembelajaran

individu Indonesia yang mempunyai
kemampuan buat hidup selaku
individu serta masyarakat negeri yang
produktif, inovatif, inovatif, berakal
untuk serta sanggup membagikan
partisipasi bagi kehidupan
bermasyarakat, berbangsa,
bernegara serta peradaban dunia.
Salah satu hal baru yang muncul dari
diterapkannya Kurikulum 2013 adalah

model pembelajaran tematik integratif.

Menurut (Suyanto & Djihad, 2013)
pembelajaran tematik lebih
menekankan partisipan ajar dalam
cara pembelajaran, alhasil partisipan
ajar bisa mendapatkan pengalaman
langsung buat bisa menciptakan
bermacam wawasan yang
dipelajarinya. Hal ini tidak sama data
peneliti temukan dilapangan saat
melakukan studi pendahuluan.

Di SDN Menteng Atas 02 Pagi
merupakan sekolah dasar yang
terletak di wilayah Menteng Atas
Jakarta Selatan. SDN Menteng Atas
02 Pagi sudah

kurikulum 2013 belajar mengajar di

menggunakan

dalam kelas. Penerapan kurikulum
2013 (K13) idealnya menurut (Al-
Tabany, 2014) Arah kurikulum(2013)
ialah penyeimbang
tindakan (attitude), keahlian (skills),

kompetensi

serta wawasan (knowledge). Perihal
ini searah dengan amanat UU No. 20
Tahun 2003 yang tertuang dalam
uraian Pasal 35 kalau kualifikasi
lulusan vyakni kualifikasi keahlian
lulusan yang terdiri dari tindakan,
wawasan serta keahlian sesuai
dengan yang disetujui. standar
nasional. Namun fakta dilapangan
belum nenunjukan hasil yang sesuai
standar nasional.

Berdasarkan hasil studi

pendahuluan dan studi pustaka yang
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ditemukan peneliti dapat disimpulkan
bahwa permasalahan yang terdapat di
kelas IV di SDN Menteng Atas 02 Pagi
adalah karena kegiatan membaca
siswa masih belum terampil terlihat
saat penggunaan buku 7 Indahnya
Keragaman di Negeriku. Saat buku
digunakan siswa kurang tertarik untuk
membaca karena kurangnya cerita
yang menonjolkan gambar atau aspek
berbasis visual sesuai karakteristik
siswa kelas IV.

Menurut  (Sumantri, 2015)
media pembelajaran  berplatform
visual bisa tingkatkan cara belajar
anak didik dalam belajar, menarik
atensi anak didik buat tingkatkan
motivasi, materi pelajaran jadi lebih
nyata maksudnya buat membantu
anak didik lebih memahaminya, tata
cara pengajaran lebih fleksibel
melainkan komunikasi lisan, alhasil
siswa tidak mendapatkan. bosan serta
guru tidak berhenti, serta anak didik
aktivitas

melaksanakan banyak

belajar tidak cuma dengan
mendengarkan guru namun pula
dengan melaksanakan aktivitas lain
seperti observasi, pengajuan,
kemampuan serta lain- lain. Salah
satu bentuk media pembelajaran
berbasis visual yakni buku cerita
bergambar interaktif. Selain termasuk

dalam media pembelajaran berbasis

visual, menurut (Suprihatiningrum,
2016) buku juga ialah salah satu
sumber belajar relevan bila terbuat
sesuai dengan standar kompetensi
serta kompetensi dasar yang sudah
diresmikan. Buku cerita bergambar
interaktif menurut (Nurgiyantoro,
2018) merupakan Buku bacaan yang
hendak

disajikan dengan cara perkataan serta

teks yang dinarasikan
dengan gambar ilustrasi. Beginilah
metode buku bergambar interaktif jadi
buku yang dapat dibaca menstimulus
siswa untuk meningkatkan minat
baca. Lebih lanjut, menurut
(Nurgiyantoro, 2018) buku cerita
bergambar interaktif dapat dibuat
dalam bentuk interaktif dengan
menggunakan format .ppt atau media
powerpoint.

Media yang bersifat interaktif
dalam power point menurut (Zainiyati,
2017) sangat efektif untuk digunakan
dalam media pembelajaran kepada
siswa karna media bersifat menarik
dengan tampilan yang mudah
dipahami siswa. Menarik karna dapat
menggabungkan text, gambar, audio,
animasi  transisi atau gambar,
sehingga dapat mencapai tujuan
penggunaan media dalam
(Anitah, 2020).

Berdasarkan paparan tersebut, maka

pembelajaran

dari itu dibutuhkan media
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pembelajaran berbasis visual seperti
powerpoint interaktif cerita bergambar
interaktif yang kaya akan aspek visual
tingatkan  keterampilan  aktivitas
membaca siswa di SDN Menteng Atas
02 Pagi. Ini senada pendapat (Arsyad,
2017) jika mengembangkan alat
pembelajaran  butuh  memikirkan
bermacam situasi serta prinsip-
prinsip psikologi pengguna.

Dalam penelitian ini peneliti
memberikan solusi dengan
mengembangkan Buku Digital Siswa
Bergambar Cerita Bergambar
Interaktif Materi Bahasa Indonesia di
Kelas IV Sekolah Dasar. Buku tema 7
Indahnya Keragaman di Negeriku
pada Subtema 3 Materi Bahasa
Indonesia ini merupakan buku tematik
kurikulum 2013 yang diterbitkan oleh
pemerintah. Buku ini telah mengalami
revisi sebanyak empat kali, peneliti
menggunakan buku revisi tahun 2017
yang masih digunakan oleh SDN
Menteng Atas 02 Pagi. Buku ini akan
dikembangkan menjadi buku cerita
bergambar interaktif agar siswa lebih
berminat untuk membaca. Alasan
peneliti  memilih  mengembangkan
buku digital siswa berbasis cerita
bergambar interaktif ini adalah untuk
meningkatkan minat baca siswa.
Menurut (Nurgiyantoro, 2018)

ditampilkan akan menarik untuk

membaca sesuai karakteristik siswa
SD yang menyukai media berbasis
visual. Menurut (Sumantri, 2015)
bahwa kelebihan media berbasis
visual dapat mudah dipahami, jelas
ataupun bisa dibaca, serta bisa
menarik perhatian sehingga sanggup
mengantarkan catatan yang
diinginkan pengguna media.
Berdasarkan uraian diatas dan
didukung oleh beberapa teori dan
peneliti  terdahulu, maka peneliti
menarik dengan judul
“‘Pengembangan Buku Digital Siswa
Bergambar Cerita Bergambar
Interaktif Materi Bahasa Indonesia di

Kelas IV Sekolah Dasar”.

Buku Digital

Buku digital memiliki beragam
format, menurut (Ruddamayanti,
2019) format buku digital dipakai yaitu
teks polos, PDF, JPEG/JPG, LIT,
DOCX, HTML, dan format open
elektronic book package seperti OPF,
XML, dapat juga dikemas dalam
bentuk interaktif PPT atau power
point, dan lain-lain. Buku digital
interaktif dalam format powerpoint
menurut  (Anitah, 2020) powerpoint
dapat menampilkan berbagai macam
gaya seperti tekt, gambar, audio, dsb.
PowerPoint ini yakni sistem buat

menyajikan pelajaran dengan visual,
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audio serta bahan didik dengan
pengawasan PowerPoint, alhasil
siswa tidak hanya bisa mengikuti serta
memandang gambar serta audio,
namun pula aktif merespon. Buku
yang peneliti kembangkan dalam riset
ini ialah novel interaktif dalam bentuk
PPT. Buku digital interaktif yang
dikembangkan memiliki fungsi, tujuan,
dan manfaat.
Buku Cerita Bergambar

Menurut (Nurgiyantoro, 2018)
buku narasi berfoto yakni buku
pustaka narasi yang menunjukkan
bacaan deskripsi dengan cara lisan
serta diiringi gambar- gambar ilustrasi.
Sedangkan menurut Mitchell dalam
(Nurgiyantoro, 2018) menarangkan
kalau cerita bergambar yakni buku
dengan gambar serta bacaan yang
saling terkait. Gambar serta bacaan
saja tidak cukup buat
menggambarkan cerita dengan jelas.
Jadi kala mereka tersambung, mereka
bisa memenuhi serta memenuhi satu
sama lain. Dengan demikian, akan
terasa lebih lengkap dan konkret jika
membaca teks narasi melalui huruf-
huruf dan gambar. Menurut (Lukens,
2003) gambar dan ilustrasi cerita
adalah hal yang berbeda namun jika
digabungkan akan membentuk

sebuah perpaduan. Berdasarkan

paparan diatas dari sini bisa

disimpulkan  kalau buku cerita

bergambar yakni buku yang muat

gambar- gambar serta pula bacaan
naratif pendek yang berhubungan

dengan gambar- gambar yang di

informasikan lewat gambar serta

bacaan itu.

Buku cerita bergambar punya 2
komponen satu sama lainnya tidak
dapat dipisahkan. Komponen tersebut
adalah gambar dan teks. Menurut
(Saputro, 2017) kedua bagian itu pasti
mempunyai unsur- unsur yang wajib
diperhatikan dalam membuat,
meningkatkan serta memakainya
selaku alat pembelajaran.

a) Gambar; Menurut KBBI (2017)
gambar ialah replika benda, fauna,
tumbuhan serta sejenisnya.

Sedangkan menurut Hamalik

(2015) gambar ialah seluruh suatu

yang direalisasikan dengan cara

visual dalam wujud 2 dimensi
selaku tuangan perasaan ataupun

pikiran. Menurut Sadiman (2016)

dalam membuat gambar yang

bagus wajib mencermati sebagian
ketentuan ialah:

1. Autentik, gambar itu wajib
dengan cara jujur
menggambarkan situasi

2. Sederhana, aransemen gambar

seharusnya cukup nyata,
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membuktikan poin- poin pada
lukisan.
3. Dimensi relatif, gambar bisa
memperbesar ataupun
memperkecil barang
sesungguhnya. Bila gambar itu
mengenai barang yang belum
diketahui ataupun belum sempat
diamati anak hingga anak akan
susah memikirkan besar barang
itu. Buat menjauhi hal itu
seharusnya dalam gambar itu
ada suatu yang diketahui anak
alhasil membantu anak
memikirkan gambar.

4. Gambar hendaknya memiliki
gerak ataupun aksi. Gambar
yang bagus tidak membuktikan
subjek atau barang dalam
kondisi diam namun
menampilkan aktvitas khusus.

5. Gambar yang baik belum pasti
bagus buat menggapai tujuan
penataran. Meski dari bidang
kualitas kurang, lukisan anak
sendiri kerapkali lebih bagus.

6. Tidak tiap gambar yang baik
ialah alat yang baik. Selaku alat
yang baik, gambar harusnya baik
dari ujung seni serta cocok
dengan tujuan penataran yang
mau digapai.

b) Teks; Menurut Badan Standar

Nasional Pendidikan (2006) ada 4

faktor kelayakan alat bacaan

(tercantum didalamnya  buku

bergambar) yakni:

1. Bagian isi, melingkupi
kesesuaian dengan kurikulum,
keakuratan modul, materi
pendukung pembelajaran.

2. Bagian kebahasaan, mencakup
kesesuaian konsumsi bahasa
dengan tingkatan kemajuan
anak, konsumsi bahasa yang
komunikatif, konsumsi bahasa
penuhi ketentuan dan keruntutan
serta keterpaduan alur pikir.

3. Bagian penyajian, mencakup
metode penyajian, penyajian
pembelajaran, serta keseluruhan
data. Bagian kegrafisan

melingkupi dimensi buku,

konsep kulit buku serta konsep
isi buku.

Pengembangan Buku Tema 7

Subtema 3 Indahnya Keragaman Di

Negeriku Berbasis Cerita

Bergambar Interaktif di Kelas IV

Sekolah Dasar

Buku pengembangan tema 7

subtema 3 Indahnya Keragaman Di

Negeriku Berbasis Cerita Bergambar

Interaktif di Kelas IV SD ialah buku

digital interaktif powerpoint buat

membaca

mendukung pelajaran

bahasa indonesia. Buku

pengembangan ini dikemas dalam
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bentuk cerita bergambar interaktif
dalam bentuk powerpoint yang
bertujuan agar meningkatkan literasi
membaca siswa kelas IV di SDN
Menteng Atas 02 Pagi. llustrasi
gambar yang terdapat dalam buku
pengembangan ini terbuat dengan
membiasakan karakter anak didik SD
kelas IV SDN Menteng Atas 02 Pagi.
Buku pengembangan ini
mengembang tiga cerita pada
halaman 91-92 dan 154-160.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang dipakai
penelitian pengembangan atau R&D.
(Sugiyono, 2019) menjelaskan kalau
riset pengembangan ataupun R&D
merupakan sesuatu jenis metode riset
yang dipakai buat menciptakan
produk khusus serta buat mencoba
keefektifan produk itu. Penelitian ini
mengembangkan produk berupa
‘Buku Siswa Tema 7 Subtema 3
Indahnya Keragaman di Negeriku
Berbasis Cerita bergambar di Kelas IV
Sekolah Dasar”.
metode

Penelitian memakai

pengembangan yang disebut
Research and Development (R&D).
Research and development ialah
metode riset buat meningkatkan serta
menguji  produk dalam  dunia

pendidikan. Tidak hanya

pengembangan serta  penguijian
produk riset, ini berperan buat mencari
data baru mengenai kejadian pokok
serta aplikasi pelatihan. Guna
menciptakan fenomena elementer
dipenuhi oleh penelitian dasar.
Setelah itu riset terapan (applied
research) dilakukan buat mengamati
aplikasi pendidikan. (Sukmadinata,
2020) menyatakan kalau “riset serta
pengembangan yakni proses ataupun
jenjang pengembangan produk terkini
ataupun penyempurnaan produk yang
telah ada serta bisa dipertimbangkan”.
Riset serta pengembangan dalam
diawali

pembelajaran dengan

keinginan buat memecahkan
permasalahan dengan produk khusus.

Riset ini  memakai bentuk
penelitian yang dimodelkan dengan
bentuk pengembangan ADDIE

(Analysis, Design, Develop,
Implement, and Evaluate). Bentuk
ADDIE muncul pada 1990- an,
dibesarkan oleh Dick and Carry.
Bentuk ADDIE dipakai buat memandu
pengembangan dalam membuat alat
serta prasarana program pelatihan

yang efisien. Bentuk ini memakai 5

jenjang ialah  analisa, konsep,
pengembangan, aplikasi serta
penilaian.

Teknik pengumpulan data yang

dilakukan adalah wawancara,
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observasi, dan pengisian
No. Kriteria .
Validitas J;ﬂgrtzg
(Keefektifan)
1 |81,00% - Sangat valid,
100,00 % atau dapat
digunakan
tanpa revisi
2 |61,00% - Valid, atau
80,00% dapat
digunakan
namun perlu
revisi kecil
3 |41,00% - Kurang valid,
60,00% disarankan
tidak
digunakan
atau perlu
revisi besar
4 | 21,00% - Tidak valid,
40,00% atau tidak
boleh
dipergunakan,
perlu revisi
besar-
besaran
5 |00,00% - Sangat tidak
20,00% valid, tidak
boleh
dipergunakan
kuesioner/angket. Instrumen

pengumpulan data menggunakan
bahasa, ahli
Teknik

Analisis data pada riset ini secara

lembar validasi abhli

media, dan ahli prakitisi.
deskriptif (kualitatif) serta statistik

deskriptif  (kuantitatif). Penilaian

instrument validasi menggunakan
kriteria dengan mengkoversi skor
yang ada pada instrumen itu dengan
skala likert (lima tingkatkan) menurut

(Akbar, 2019) yakni:

Setelah penilaian dilakukan

menggunakan skala likert dan
validator telah mengisi kuesioner yang
diberikan, selanjutnya data diolah
untuk mendapat hasil validasi produk
dengan menentukan nilai (%) kriteria
kevalidan produk (Sugiyono, 2019).
Kriteria tersebut dapat menggunakan

rumus menurut (Akbar, 2019) yakni:

TSe

Validitas audience = — ---- X 100%
TSh

Untuk memperoleh kesimpulan
dari hasil uji validasi ahli media serta
ahli praktisi melalui analisis deskriptif,
peneliti melakukan analisi gabungan
(Akbar,
Instrumen Perangkat Pembelajaran,
2019) yakni:

dengan rumus menurut

TSe
V—ah =—TSh———x100%
TSe
V—pra=—TSh———x100%

Validasi ahli dan praktisi untuk

menguji kesesuaian model yang
disusun dengan teori, dengan
karakteristik  siswa dan tujuan

pembelajaran. Setelah uji validasi,

pengembang bisa melakukan
penghitungan validitas gabungan
kedalam rumus menurut (Akbar,

Instrumen Perangkat Pembelajaran,
2019) yakni :
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V—ab+V—-am+ V—pra
3

= i %

Hasil data akhir yang diperoleh

kemudian disimpulkan atau dilakukan
analisis deskriptif untuk mendapatkan
hasil akhir terhadap produk yang
dikembangkan. Hasil akhir kemudian
dikelompokan sesuai dengan kriteria
validitas skala likert. Hasil akhir yang
telah dikelompokan sesuai dengan
kriteria validitas skala likert
selanjutnya dikonversi sesuai dengan

yang dikemukakan oleh (Sugiyono,

2019), yaitu:
1. 0,00 — 0,25 = No association or
low association (weak

association)

2. 0,26 — 0,50 = Moderately low
association (Moderately weak
association)

3. 0,51 - 0,75 = Moderately high
association  (Moderately  high
association)

4. 0,76 — 1,00 = High association
(strong association up to perfect
association)

Berdasarkan kriteria tersebut,
dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. 0% - 25% = tidak ada aspek
kelayakan

2. 26% - 50% = cukup rendah

memenuhi aspek kelayakan

3. 51% - 75% = cukup tinggi
memenuhi aspek kelayakan

4. 76% - 100% = memenuhi aspek
kelayakan
Jadi, produk yang dikembangkan

bisa dikategorikan valid secara

teoretik jika mendapatkan hasil < 76%.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Analysis (Analisis)

Berdasarkan temuan peneliti pada
analisis kebutuhan, pembelajaran
dikelas IV SDN Menteng Atas 02 Pagi,
minat baca rendah. Sementara,
menurut Piaget (Sumantri, 2015)
media pembelajaran berbasis visual
bisa mempertinggi belajar siswa,
menarik atensi yang bisa
menimbulkan motivasi yang membuat
siswa dapat melakukan kegiatan
seperti mengamati fokus melakukan
kegiatanyang dilakukan guru dan lain-
lain. Berdasarkan kompetensi yang
harus dikuasai siswa dalam kurikulum,
idealnya kelas IV mampu baca fasihrta
se mempunyai minat baca yang
tergolong sedang ke tinggi. Maka dari
itu hasil temuan pada analisis
kebutuhan merupakan sebuah
urgensi untuk dilakukan penelitian
lebih lanjut agar menemukan solusi
yang efektif.

Dari hasil studi pustaka pada buku

yang digunakan saat peneliti
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melakukan observasi di SDN Menteng
Atas 02 Pagi. Dari hasil studi pustaka,
him 141-159 cerita-cerita pada buku
tersebut kurang memuat banyak
gambar sesuai karakteristik siswa
kelas IV di SDN Menteng Atas 02
Pagi.

Pada analisis prasyarat dan
kemampuan awal yang telah dimiliki
oleh siswa kelas IV SDN Menteng
Atas 02 Pagi adalah membaca,
menulis dan berhitung. Namun, minat
baca siswa masih tergolong sangat
rendah. Menurut (Sarkiyah, 2016)
membaca adalah suatu proses dalam
membetuk sebuah makna Oleh sebab
itu membaca hal penting pada dunia
pendidikan agar dapat memperoleh
informasi dengan maksimal. Jika
keterampilan berbahasa siswa
rendah, maka pengetahuan yang
didapatkan siswa akan rendah pula.
Berdasrkan pendapat pakar tersebut
maka minat baca siswa sangat perlu
ditingkatkan  melalui  penggunaan
media. Searah pendapat (Zainiyati,
2017) Media pembelajaran visual
disertai dengan  gambar-gambar
ilustrasi akan membuat ketertarikan
yang lebih bagi siswa terutama jika
tampilan yang dipaparkan mudah

dipahami siswa.

2. Design (Desain)

Menurut (Rusdi, 2018) dalam
perancangan model/metode
pembelajaran pada dasarnya
menselaraskan antara kebutuhan
dengan jenis produk yang ingin
dikembangkan. Konsepnya dibuat
sesuai dengan karakteristik siswa
kelas IV SDN Menteng Atas 02 Pagi
dan kebutuhan untuk mengatasi
masalah yang ditemukan saat studi
pendahuluan. Buku cerita bergambar
interaktif ini dibuat tingkatkan minat
baca siswa atau memenuhi kebutuhan
siswa. Buku cerita bergambar
interaktif ini dibuat untuk menunjang
buka tema 7 subtema 3 indahnya
keragaman di negeriku.

3. Development (Pengembangan)

Penelitian dan pengembangan
‘Buku Siswa Tema 7 Subtema 3
Indahnya Keragaman di Negeriku
Berbasis Cerita Bergambar Interaktif’
dilakukan melalui lima tahapan sesuai
dengan singkatan nama prosedur.
Penyusunan Buku Siswa dibuat
menggunakan Adobe lllustrator CC
2019, gambar yang terdapat pada
materi dikonsep dan dibuat oleh
peneliti dengan dibantu oleh pembuat
ilustrasi  digital. Setelah gambar
ilustrasi dibuat selanjutnya gambar
tersebut diwarnai dengan full colour

sesuai dengan Kkarakteristik siswa.
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Setelah gambar ilustrasi selesai
dibuat tahap selanjutnya adalah
pembuatan proses layout buku
interaktif hingga selesai. Setelah
buuku interaktif selesai  dibuat
selanjutnya divalidasi dan direvisi
Kembali hingga terbentuk menjadi
media final atau produk akhir buku
interaktif. Pada tahap akhir harusnya
dilakukan uji lapangan namun peneliti
tidak melakukan tahap ini karna
keterbatasan waktu yang peneliti
punya dan situasi subjek penelitian
yang sudah naik kelas. Pada tahap
terakhir dilakukan evaluasi terhadap
produk yang dilihat dari hasil validasi
yang dilakukan.

Media yang dikembangkan
beruba Buku Siswa sesuai kebutuhan
dan karakteristik kelas IV SDN
Menteng Atas 02 Pagi berada tahap
oprasional konkret. Dikembangkan
sesuai yang diterapkan kurikulum
2013 vyang juga dikembangkan
tingkatkan minat baca kelas IV SDN
Menteng Atas 02 Pagi. Pembuatan
pengembangan Buku Siswa telah
disesuaikan dengan tahap tumbuh
kembang siswa, karakteristik dan
kebutuhan siswa yaitu minat baca
yang juga mengacu pada kurikulum
yang diterapkan. Selanjutnya untuk
mencapai tingkat validitas agar media

layak digunakan, maka peneliti

melakukan validasi dikembangkan
kepada Validasi Ahli Bahasa dinilai
oleh Ibu Robiatul Munajah, M.Pd.
Dosen PGSD Universitas Trilogi,
Validasi Ahli Media yaitu Bapak
Damar Rangga Putra, S.Sn., M.Ds.
Dosen sekalian ketua Program Studi
Desain Komunikasi Visual Universitas
Trilogi, dan Valisadi Ahli Praktisi yaitu
Guru Kelas IV SDN Menteng Atas 02
Pagi, Ibu Indah Mantari Juniar, M.Pd.
Hal ini sesuai dengan pendapat
(Rusdi, 2018) bahwa tujuan dicoba
validasi yakni buat memperoleh
evaluasi serta saran dari ahli bahasa,
ahli alat, serta pakar praktisi hal
kesesuaian modul serta bentuk alat
sesuai dengan subjek penelitian serta
karakteristik siswa kelas IV SDN
Menteng Atas 02 Pagi.
Validasi Ahli Bahasa, Ahli Media
dan Ahli Praktisi

Media Buku Digital Siswa
Berbasis Cerita Bergambar Interaktif
Materi Bahasa Indonesiadinilai oleh
satu validator ahli bahasa yang
merupakan dosen PGSD Universitas
Trilogi, dosen dan ketua program studi
Desain Komunikasi Visual Universitas
Trilogi, dan satu ahli validator praktisi
yaitu guru kelas IV SDN Menteng Atas
02 Pagi. Dari hasil validasi yang
dilakukan didapatkan hasil bahwa

media Buku Siswa sangat valid
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digunakan tanpa revisi sesuai kategori
skala likert. Persentase hasil yakni
sebesar 89%, validasi ahli media
adalah sebesar 85%, dan validasi ahli
praktisi adalah sebesar 96%. Menurut
(Saputro, 2017) komponen membuat
buku cerita bergambar haruslah

memperhatikan unsur-unsur

pembuatan dalam
mengembangkannya serta
Maanfaatkan selaku alat

pembelajaran. Gambar penjelas wajib
mempunyai bentuk sejelas bisa jadi
serta wajib membuktikan titik- titik
pada gambar. Ukuran bentuk gambar
wajib sesuai. Gambar wajib baik dari
sudut penglihatan artistik serta wajib
sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang mau digapai. Selanjutnya buku
interaktif dalam bentuk power point
atau PPT menurut (Anitah, 2020)
dapat menampilkan bermacam gaya
seperti teks, gambar, audio dan
sebagainya. Lebih lanjut menurut
(Zainiyati, 2017) Media yang bersifat
interaktif seperti power point sangat
efektif untuk digunakan dalam media
pembelajaran kepada siswa karna
media bersifat menarik tampilan juga
bersifat mudah dipahami siswa.
4. Implementation and Evaluation
(Implementasi dan Evaluasi)
Berdasarkan paparan data pada

tahap Development (Pengembangan)

Media Buku Digital Siswa Berbasis
Cerita Bergambar Interaktif Materi
Bahasa Indonesiatelah dilakukan Uji
Validasi Ahli dengan terdapat tiga
Validator dalam pengujian validasi.
Dari hasil uji validasi tersebut terdapat
satu revisi dari uji validasi ahli bahasa.
Setelah dilakukan evaluasi atau
perbaikan pada media Buku Siswa
Berbasis Cerita Bergambar Interaktif
dari catatan ahli validasi bahasa
tersebut dan juga disertai diskusi saat
perbaikan dilakukan hingga menjadi
produk hasil akhir atau produk final,
hasil uji validasi dari ahli bahasa
tersebut masih tetap sama, peneliti
hanya merevisi catatan pada media
yang peneliti buat.

Hasil validasi akhir gabungan
menjadi hasil akhir media Buku Siswa
Tema 7 Subtema 3 Indahnya
Keragaman di Negeriku Berbasis
Cerita Bergambar Interaktif.
Perhitungan valid hasil validasi
tersebut menurut (Akbar, 2019)
adalah sebagai berikut:

V—ab+ V—am+V—pra
B 3

= %
V = Validasi

(gabungan).
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V-ab = Validasi ahli
bahasa.

V-am = Validasi ahli
media.

V-pra = Validasi praktisi.

V= 89% + 85% + 96%

3 = 90%

Dari hasil pengisian kuesioner
yang dilakukan oleh 30 siswa kelas IV
SDN Menteng Atas 02 Pagi maka
didapatkan hasil penilaian  skor
sebanyak 1279 poin dengan skor
maksimal dari kriteria pengukuran
skor adalah 1500 poin. Kemudian
hasil skor tersebut dipersentasekan,
maka didapatkan hasil sebanyak
85,27%. Dari hasil skor yang didapat
jika dimasukan ke dalam rating scale
atau skor ideal, maka perolehan skor
tersebut berada pada skala SM atau
sangat menarik, yang dapat diartikan
bahwa Buku Digital Siswa Berbasis
Cerita Bergambar Interaktif Materi
Bahasa Indonesiayang digunakan
siswa kelas IV SDN Menteng Atas 02
Pagi mendapat respon positif dan juga
dapat disimpulkan sangat disukai
siswa / sangat menarik.

Pada saat uji coba siswa merasa
tertarik dan antusias saat buku
interaktif cerita bergambar ditampilkan

dan digunakan, dari penerapan buku

interaktif cerita bergambar tersebut
maka didapatkan hasil kuesioner yang
sangat menarik, sesuai dengan yang
peneliti lihat dari antusias siswa kelas
IV SDN Menteng Atas 02 Pagi hal ini
sejalan dengan pendapat (Anitah,
2020) karena powerpoint dapat
menampilkan berbagai macam gaya
seperti text, gambar, audio, dsb.
Powerpoint ini yakni sistem penyajian
pelajaran dengan modul pelajaran
terpandu  visual, audio  serta
powerpoint alhasil anak didik tidak
cuma mengikuti serta memandang
gambar serta suara, namun pula aktif
bereaksi.

Uji lapangan post test juga
dilakukan untuk melihat keefektifan
produk dalam meningkatkan minat
baca siswa kelas IV SDN Menteng
Atas 02 Pagi. Hasil uji skala lapangan
post test tersebut dapat dilihat pada
tabel berikut:

Hasil Analisis Uji Skala Lapangan

Hasil Pre Test - Post Test

100 85,6
80 63,7
60
40
20
O .|
1
M PRE TEST 63,7
POST TEST 85,6

Berdasarkan hasil belajar siswa
kelas IV pada grafik diatas dapat

terlihat bahwa rata-rata keseluruhan
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nilai siswa mengalami kenaikan dari
hasil pre test dimana hasil nilai rata-
rata pre test siswa adalah 63,7 dan
hasil rata-rata nilai post test adalah
sebesar 85,6. Dari data hasil post test
nilai hasil belajar siswa mengalami
kenaikan sebesar 21,9% dari hasil pre
test.

Dapat disimpulkan bahwa dari
hasil perhitungan uji lapangan post
test didapatkan hasil sebesar 85,6%.
Hasil data akhir yang diperoleh
tersebut selanjutnya disimpulkan atau
dilakukan analisis deskriptif untuk
mendapatkan hasil akhir terhadap
produk yang dikembangkan. Hasil
akhir kemudian dikelompokan sesuai
dengan kriteria validitas skala likert.
Hasil akhir yang telah dikelompokan
sesuai dengan kriteria validitas skala
likert selanjutnya dikonversi sesuai
dengan (Sugiyono, 2019) , yakni:

1. 0% -25% = tidak ada aspek
kelayakan

2. 26% - 50%
memenuhi aspek kelayakan

3. 51% - 75% = cukup tinggi
memenuhi aspek kelayakan

4. 76% - 100% =

aspek kelayakan

= cukup rendah

memenuhi

Hasil akhir perhitungan validasi
gabungan adalah sebesar 90%, hasil
kuesioner respon siswa adalah

85,27%, dan hasil uji coba lapangan

pre test dan post test adalah sebesar
85,6%, jika hasil ini dikelompokkan
sesuai dengan kriteria validitas skala
likert dan dikonversi sesuai dengan
yang dikemukakan oleh (Sugiyono,
2019). Maka ketiga hasil tersebut yaitu
hasil  validasi gabungan, hasil
kuesioner respon siswa, dan hasil uiji
lapangan pre test dan post test,
ketiganya tergolong pada poin
keempat yaitu >76% namun <100%
dengan kata lain media yang
dikembangkan  dapat  dikatakan
‘layak” digunakan atau “memenuhi
aspek kelayakan” untuk digunakan
atau di uji cobakan pada siswa kelas
IV SDN Menteng Atas 02 Pagi untuk
dapat meningkatkan minat baca

siswa.

D. Kesimpulan

Hasil penelitian dan
pengembangan jika pengembangan
Buku Digital Siswa Berbasis Cerita
Bergambar Interaktif Materi Bahasa
Indonesiadi Kelas IV SD valid dan
layak untuk diterapkan di sekolah
dasar sehingga dapat meningkatkan
minat baca siswa. Kesimpulan yang
bisa didapat dari riset pengembangan
ini yakni:
1. Langkah- Langkah Penelitian

Penelitian ini  menggunakan

langkah-langkah penelitian ADDIE
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yang dikembangkan oleh (Rusdi,
2018). ADDIE
singkatan dari Analysis, Design,

merupakan

Development, Implementation, dan
Evaluation.
. Hasil Validitas Penelitian
Penelitian ini terbukti valid
secara teoretis bersunber pada
hasil dari validasi gabungan dan
hasil kuesioner respon siswa. Hasil
validasi gabungan tersebut yakni
validasi ahli bahasa, ahli media,
serta ahli praktisi yang mendapat
nilai rata-rata sebanyak 90%.
Perolehan rata-rata nilai ahli
bahasa adalah sebanyak 89%, ahli
media sebanyak 85%, dan ahli
praktisi sebanyak 96%. Kemudian
perolehan rata-rata  kuesioner
respon siswa adalah didapatkan
skor sebanyak 1279 dengan hasil
rata-rata persentase adalah
sebesar 85,27%.
. Hasil Efektivitas Penelitian
Berdasarkan hasil uji lapangan
pre test dan post test siswa kelas IV
didapatkan hasil bahwa rata-rata
keseluruhan nilai siswa mengalami
kenaikan dari hasil pre test dimana
hasil nilai rata-rata pre test siswa
adalah 63,7 dan hasil rata-rata nilai
post test adalah sebesar 85,6. Dari
data hasil post test nilai hasil belajar

siswa mengalami kenaikan sebesar

21,9% dari hasil pre test. Dapat
disimpulkan bahwa dari hasil
perhitungan uji lapangan post test
didapatkan hasil sebesar 85,6%.
Dari hasil validasi gabungan,
hasil kuesioner siswa, dan uji
lapangan pre test dan post test
angka yang diperoleh dari ketiga
penilaian tersebut dapat
dikategorikan amat valid ataupun

amat layak untuk digunakan.

Saran

Bersumber pada kesimpulan

diatas, saran penelitian yakni :

1. Guru

Memakai Buku Digital Siswa
Berbasis Cerita Bergambar
Interaktif Materi Bahasa

Indonesiadi Kelas IV SD sebagai
buku penunjang meningkatkan

minat baca siswa.

. Sekolah

Menggunakan Buku Digital Siswa
Berbasis Cerita Bergambar
Interaktif Materi Bahasa
Indonesiadi Kelas IV SD selaku
salah satu sumber untuk literasi

siswa.

. Peneliti Selanjutnya

Sebaiknya media dapat
dikembangkan dengan
memperbanyak cerita dan bisa
ditambahkan dengan latihan soal

jika diperlukan dalam kebutuhan di
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lapangan. Media juga dapat
dikembangkan dengan menambah
audio  maupun video lebih

kompleks.
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